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Sastra dapat dikatakan milik masyvarakat, Begitu pula sastra me-
mang hidup dan berkembang karena eksistensinya diciptakan oloh
seseomng (Bastrawan) yang hidup sebagai makhluk sosial disamping
eksistensi kepribadiannya. Untuk itu, wajar bila terjadi interpretasi

global bahwa sastra sudah dikatakan memasyarakaf,

Tapi. apakah

pernyataan itu sudah mapan dan berproporsi di tempat YANg somos

tinya 7 ltulah yang scharusnya pernyataan yang perlu moendapatkan
perhatian secara acak terdebih dahulu.

Unmuk menclusuri partanyaan
itu, terlebih dahulu seseoranyg ha-
rus berusaha uniuk mempersem
pit permasalahan yvang dapat mem
berikan kejelasan. Oleh karena
itu, dalsm tulizan inl akan says
kemukakan lTebih dahulu gambar
an bahwa sastra walaupun memi
liki nilali universal dan mempu
nyal jangkauan yang luas, tetapi

Jangksuan itu apakah sudah benar
benar meresap di hatl masyarakat
secara kKoscluruhan, Karena, di pi
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pads diri manusisa doelam masys
mkat? Saya kira belum sgjauh
jtulah jenpkasuan karya mercks
Karena, hwrapan sastrawan it
pun hanya dapial diterima  oleh
ormng orang terteniu,. dan  itu
pun hanya scbagian kocil sajo.
Ini memang Kenyataun, bukan
sesuatu yang mengada-adas. Tidak
kal demikian?

Pabila kita, aiau masyarakat
mutra kita telah sadayr tentang
poristiwa yang membeolengeu kKali
trl dengan hn-lu;.d anggapan bal
wa mastra sudah ‘memasyarakat
dan sudesh mengakar di hati masya
mkat, maks sokarang anggagpan
yang "bBombas® tu pun thlak per
lu kita agungken. Atau paling ti-
dak, kita harus sadar dan beruws
ha menyadari akan kesombonpgan
kita selama ink. Dengan demikian,
kesombongan itu dapatiah kita
tutup dengan Kosadaran vang bo-
gis dan usaha wntuk mengkaji
dan mormsakannys kombali. Se-
m -

hak masyarakat itu sendiri sering
terjindi salah paham bahwa kesu
sastraan atau kesonian telah menja
di santapan masyarakat yang enak
scCara utiuh. Sesunggubhnys,
angEapan itu tidaklah demikian,
sobab ckeistonsi sastra yang dicip
takan oleh sastrawan ftu hanyva
dapat dinikmati oleh pembaca.
vang mana pombaca itu adalah
orang orang yang sudah secara sa
dar dirinyva mengikuti peorkem
bangan sasira, atau paling tidak

pembaca Lo sunmge menerjuni
dunia ssstra. Hal inj tidak
mungkin terjadi  bahwa sastra

akan dinikmati oleh orang orang
yani sibuk dengan profesi lain,
sepertl pedagang. petani, utau o-
rang yang tidak peornah menenal
dengan dunia baca-tulis. Dalam
artian ini, dapat dikatakan bahwa
sastra hanyalah akan diketahul
kKeberadaannya aleh masyarakat
tertentu yang mereka mongonal
dunianya yaitu dunia seni, bukan
dunis vang lain.

Dengan adanya kKenyataan
yvang demikian, Maka sastra tidak
lah seluas jangkauan dunia {Imu
Perigotahuan yang mana dunia il-
mu pengetabuan ity terdisi dark
berancka ragam Jdunis dunia yang
terdapat dalam dunia itu. Karena,
dunia sastra ini jugs hanya terma
suk di dalam dunia Imu penge
tabiuan yang ruang lingkupnya
amat ditentukan dan dipe
ngaruhi oloh sistem sistem farten-
tu yang mengaturnya. Demikian
jugs, dalam bidang ilmu tertentu.
sopertl sodologi, paikologi. kedok
teran, slektronika, ataw yang lain,
di mana bidang itu juga berhak
mengatur bidangnya sandir. Ma-
mun, walau sctiap bidang muw
tertentu {tu saling mengatur dunia
nya scndiri tewmpi satu deongan
lainnya tidaklah dapat diplsahkan,
karena scmua bidang ilmu ity me
rupakan kerabat yang saling bes-
taut dan keintegritasmn lmu pe-
ngetahuan itu amat ditentukan
aleh setiap bidang yang meomben
tuknya. Oleh karena ftu, tlidak
lah mongherankan bahwa usaha
pemahaman sastra tidak dapat
melepaskan diri dengan kesatuan
bidang lmu lain yang ekslsten
ginya justro memperkays sasira,
Lebih-debih lagl yang amat domi-
nan adalah Bmu-ilmu sosiel, kare-
na memang ltulah peristivwa sastra
wvang adanya oleh masyamkat dan
diporsembahkan kopaidas masyara
kat, yang manas miasyarakatl me
rupakan kelompok sosial. Itulah

| mgjauh mamna jangkauvan joo,

| sastra ormng omeg  dapat

ckuistonsl sastra dalamm  Mmasyars
kat, sehingga torjadi intorprotas:
wvang belum s
Moeskipun saal itu sasira diang
! gap memiliki jangkauan yang luns
| terhadap masyvarakat, tapi sampai
Teniu
asaja janpckauan sasira atau masya
rakatl sastra, seperil yang saya ka
takan tadi, tidak atau beium betal
bhetul terjangkau oleh selurul ma
syarakal memngbgngatl manyarakat ti-
dak seuntuhinva meonjadi masyars
kat sastra yang uiuh. Harmanplkali
jikalauy masyarakat di dunia ind
sepenuhnya menjadi masyarakat
msmstra, tu moasmifahnya akan laio,
Kalau itu sungguh-sumngriih terja-
di, mungkin sasra dapat dikata-
kan scbhagai barang unik yang men
dunia atau momasyarakat, dan
slapa pun yang hidup @4 dunia itu
pasti akan menjonal atau Merasa
*memilikl’ sastra ftu. Bukankah

Hila :IL telah meangerti bahwa
sastra belum dapat dikatakan
‘mendunia  atau memasyarakat®
dalam artl menyeluruh, maka seka
rang sadar bahwa meomasyamkat
nyas sastra tu hanya terbatas
pada masyarakat di mana kelom
pok manusianys memang terlibat
dalam dunia sstra tu. Dalam hsl
keterlibatan manusis dalamn dunia
smstra My islah terbatas pads
aang ormng seporti, dosen dan
mahasiswa mastra, gory dan siows
juruzan bahass, penoliti sastrs,

| dan srsoorang yvang senpaja menecr

| juni dan mencinial kesusasiraan.
Hal itu pun sesungguhnya torba-
tas pula pada kemampuan mere
ka akan analisis dan penikmatan
nya.

Sclain hal seperti dl atas,. so
sungrubnya sasiva mewsng
senpaja divsahakan oleh sastrawan
apar karyanya dinikmatl olah mia
syarakat. Karona, sastsa morupa-
lun sEjlan dunia oajinazl pe
| ngarang yang didassckan pada pe
nggalian hakikst kohidupan yang

dialaminya. Harapan sasttawan
akan karyanya tu, misalnys agar
dimlaminyn. Hamapan sastrawan

akan karyvanysa itu, misslnyes sgsr
sastra dapat manommbus  saoubari
orang lain schinggs mereka dapst
terpengaruh, kemudian moercka be
jusalia upmtuk mengilkbutl Lahkan
meongkajinya. Selain ity jugs apar
metra dapat mmberikan hiburan,
savirs dapat menunjukkan Kebrona
ran hklup manusia, dean dengan
meldi
hat dunia lusy, dan lsin sebagsl

~aya. lulah dunis angan-angan s
| trawan teniang karya yang dihasil

kannya lﬂ‘lhw karys itu dapat

Tetapi. .-p-h.h dunia angan
smutrawan tu Lelsh lersaji penub
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